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ABSTRAK

Bareh Randang merupakan makanan khas yang diproduksi di Kota Payakumbuh. Salah satu UMKM yang
memproduksi Bareh Randang adalah UMKM “Utama”. Produk Bareh Randang menggunakan kemasan yang
sederhana. Pengemasan hanya digunakan sebagai fungsi pelindung produk dan belum memperhatikan fungsi
kemasan sebagai media komunikasi dan informasi promosi pada masyarakat. Metode Quality Function
Deployment (QFD) 4 phase digunakan untuk mengetahui keinginan konsumen dan merancang kemasan
mulai dari tahap perencanaan desain, perencanaan spesifikasi komponen, perencanaan proses dan
perencanaan produksi. Penggunaan QFD didapatkan desain kemasan yang baru dengan memperhatikan

kriteria yaitu penggunaan kemasan food grade dengan zipper lock, menambahkan gambar, menampilkan

informasi produk dan informasi produsen.

Kata Kunci: Promosi, QFD 4 Phase, Desain Kemasan.

PENDAHULUAN

UMKM “Utama” merupakan salah satu
UMKM yang memproduksi Bareh Randang di
Kota Payakumbuh. Kemasan produk yang
digunakan UMKM “Utama” menggunakan desain
kemasan yang sederhana yang hanya berfungsi
sebagai pelindung produk.

Berkaitan dengan hal tersebut maka
penelitian ini lebih dititik beratkan pada upaya
yang dilakukan dalam mendesain kemasan agar
dapat menambah fungsi pada kemasan khususnya
fungsi komunikasi dan informasi sebagai media
promosi Kota Payakumbuh.

TINJAUAN LITERATUR

Kemasan adalah sebuah media yang
digunakan untuk menyimpan suatu produk agar
tahan lama. Bahan kemasan terdiri dari beberapa
jenis bahan seperti kertas, rigid, semi rigid, tube,
kemasan fleksibel, gelas dan logam [1]. Kemasan
memiliki beberapa fungsi yaitu pewadah produk,
perlindungan,memberikan kenyamanan, ukuran
yang sesuai, komunikasi dan informasi,
karakteristik  efisien dan  ekonomis dan
memperpanjang umur produk [2].
melakukan desain kemasan ada beberapa fase yang

Dalam

harus dilakukan yaitu riset dan analisis, desain
awal, pengambangan desain, perbaikan desain
akhir dan praproduksi [3].

Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) adalah
metode perencanaan dan pengembangan produk
secara terstruktur yang memungkinkan tim
pengembangan mengindentifikasi secara jelas
kebutuhan dan harapan pelanggan [4].

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quality
Function Deployment (QFD) 4 Phase. Kegiatan
penelitian ini diawali dengan penyebaran kuesioner
dengan 16 variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dilakukan pembuatan
matriks Quality Function Deployment (QFD) 4
Phase.
1. QFD Phase 1 (Perencanaan Produk)

Berikut hasil matriks QFD Phase 1 dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. QFD Phase 1

2. QFD Phase 2 (Perencanaan Komponen)
Pada tahap ini, Karakteristik Teknis
dijadikan Persyaratan Teknis yang harus dipenuhi.

3. QFD Phase 3 (Perencanaan Proses)
Matrik ini adalah penjabaran dari Spesifikasi
konsumen yang harus dipenuhi.

4. QFD Phase 4 (Production Planning)
Phase ini adalah phase terakhir dari QFD 4
Phase. Berikut matriks QFD fase 4 pada
Gambar 2
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Gambar 2. QFD Phase 4

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  pengolahan data  dengan

menggunakan metode QFD 4 Phase diperoleh
desain kemasan yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Desain Kemasan Baru
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